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 Abstract. This review critically examines two scientific articles published in the 

journal Environmental Science and Ecotechnology, which explore different but 

complementary aspects of the environment. This study used the SLR approach and 

followed the PRISMA framework to find, assess, and combine two relevant articles 

from the Scopus database published between 2020 and 2026 that focus on the 

environmental dimension of AI and Greenhouse Gas (GHG). Article 1 (Ershun Du 

et al., 2026) talks about how China, as the world's largest emitter of carbon dioxide, 

has promised to reach the peak of its CO2 emissions before 2030 and achieve 

carbon neutrality before 2060. Article 2 (Bibri et al., 2023) provides a 

comprehensive systematic review on smart ecological cities and advanced AI 

solutions for environmental sustainability, with a focus on Artificial Intelligence of 

Things (AIoT). Both studies offer new and highly relevant baseline data that can 

complement existing research. Article 1 uses a multi-model framework to simulate 

China's overall decarbonization pathways, combining top-down and bottom-up 

approaches, while Article 2 employs a comprehensive systematic review. 
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Abstrak. Ulasan ini secara kritis meneliti dua artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 

jurnal Environmental Science and Ecotechnology, yang mengeksplorasi aspek 

lingkungan yang berbeda namun saling melengkapi. Studi ini menggunakan 

pendekatan SLR dan mengikuti kerangka kerja PRISMA untuk menemukan, 

menilai, dan menggabungkan dua artikel relevan dari basis data Scopus yang 

diterbitkan antara tahun 2020 dan 2026 yang berfokus pada dimensi lingkungan 

dari AI dan Gas Rumah Kaca (GRK). Artikel 1 (Ershun Du dkk., 2026) membahas 

bagaimana Tiongkok, sebagai negara penghasil emisi karbon dioksida terbesar di 

dunia, telah berjanji untuk mencapai puncak emisi CO2 sebelum tahun 2030 dan 

mencapai netralitas karbon sebelum tahun 2060. Artikel 2 (Bibri dkk., 2023) 

memberikan tinjauan sistematis komprehensif tentang kota ekologis cerdas dan 

solusi AI canggih untuk keberlanjutan lingkungan, dengan fokus pada Artificial 

Intelligence of Things (AIoT). Kedua studi tersebut menawarkan data dasar baru 

dan sangat relevan yang dapat melengkapi penelitian yang ada. Artikel 1 

menggunakan kerangka kerja multi-model untuk mensimulasikan jalur 

dekarbonisasi Tiongkok secara keseluruhan, menggabungkan pendekatan top-

down dan bottom-up, sedangkan Artikel 2 menggunakan tinjauan sistematis 

komprehensif. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini isu lingkungan menjadi salah satu isu yang sangat hangat dan menjadi fokus 

bagi berbagai pemangku kepentingan seperti industri maupun pemerintah. Pertumbuhan dan 

perkembangan kota yang terus bertumbuh dari waktu ke waktu tidak dapat dihindari serta akan 

berpengaruh terhadap lingkungan, sehingga dibutuhkan sebuah pendekatan ekologi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Masalah perkotaan akan berdampak terhadap dimensi 

lingkungan yang berdampak langsung terhadap ekologi, sosial maupun ekonomi secara tidak 

langsung. Sehingga tantangan perkembangan populasi perlu dibarengi dengan konsep 

penanganan dampak dari sisi dimensi lingkungan agar terjadi suatu keseimbangan yang 

membuat ketahanan dan keberlanjutan yang sejalan dengan misi SDGs itu sendiri. 

Selanjutnya adalah isu Gas Rumah Kaca (GRK) yang juga menjadi salah satu tantangan 

yang harus diatasi seiring berkembangnya industri saat ini. Peningkatan karbon dioksida (CO2) 

yang berdampak pada iklim global akan mencapai puncaknya pada tahun 2025 dalam sejarah 

modern. Tiongkok adalah negara dengan emisi karbon dioksida (CO2) terbesar di dunia dan 

memiliki ekonomi terbesar kedua. Upaya dan kebijakan dekarbonisasi Tiongkok sangat 

penting untuk mengatasi risiko perubahan iklim global. Tahun 2020 lalu, Tiongkok 

mengumumkan rencana untuk mencapai tingkat emisi CO2 tertinggi sebelum tahun 2030 dan 

mewujudkan tujuan tersebut. Selain itu, Tiongkok juga telah menetapkan berbagai target yang 

dapat diukur hingga tahun 2030. Strategi pembangunan jangka panjang dengan emisi gas 

rumah kaca yang rendah hingga pertengahan abad ini menetapkan target bahwa lebih dari 80% 

kebutuhan energi akan berasal dari sumber bukan bahan bakar fosil pada tahun 2060 sebagai 

target akhir mereka saat ini. Faubert et al. (2020) menjelaskan bagaimana seorang pelaku 

industri baru yang menghasilkan emisi gas rumah kaca utama, yang mulai beroperasi pada 

tahun 2025 di Quebec, Kanada, bisa mencapai status karbon netral untuk emisi lingkup 1 

dengan membuat rencana jejak karbon bersih-nol sejak awal; sesuai dengan rencana Perjanjian 

Paris untuk menstabilkan iklim pada angka +1,5 °C di akhir abad ini. Menurut Kondo dan 

kolega (2025), total dampak dari tiga gas rumah kaca (GRK) terhadap pemanasan global 

(dalam bentuk ekuivalen CO2: CO2eq) dihitung menggunakan dua pendekatan, yaitu bottom-

up dan top-down, dengan menggunakan potensi pemanasan global selama 100 tahun 

(GWP100). 

Peninjauan literatur ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengenali berbagai faktor yang 

memengaruhi perkembangan rencana besar keberlanjutan dalam aspek lingkungan, sekaligus 

tidak mengabaikan faktor sosial dan ekonomi yang juga termasuk dalam Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 11 dan 13. Artikel tinjauan ini dibuat untuk membantu mengumpulkan, 
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mempelajari, dan menggabungkan informasi dari dua sumber bacaan yang relevan, agar bisa 

menemukan dan memahami faktor-faktor penting yang mendorong atau menghalangi 

penerapan praktik-praktik serta kebijakan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, hasil dari artikel ini diharapkan memberikan pemahaman yang lengkap tentang 

berbagai aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya mendorong, mempromosikan, 

serta mengembangkan lebih lanjut konsep keberlanjutan melalui aspek lingkungan, khususnya 

dalam hal penggunaan teknologi AIoT dan konsep kota berkelanjutan. Menurut Irawan dan tim 

peneliti lainnya pada tahun 2023, penting untuk mengubah kemampuan lingkungan dan 

memperkuat diri menghadapi berbagai tantangan. Ini adalah cara yang baik untuk mewujudkan 

pertanian di perkotaan yang ramah lingkungan dan mencapai tujuan pembangunan kota 

berkelanjutan. Menurut Mayona et al. (2024) dalam perspektif ekologi dan ekosistem kota, 

konsep ini mengedepankan nilai pembangunan lingkungan kota yang secara spesifik 

mencerminkan kondisi ekologi setempat untuk mendukung ketahanan masyarakat perkotaan 

secara berkelanjutan. Menurut Mayona (2021), perkembangan eco-cities dari segi penerapan 

nyata terlihat dari kemajuan inovasi teknologi yang praktis dan berbagai bentuk 

pelaksanaannya yang tersebar di berbagai daerah di seluruh dunia. 

   

METODE 

       Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 

selama proses penelitian berlangsung. Artikel ini adalah tinjauan literatur sistematis yang 

mengulas beberapa artikel yang membahas aspek lingkungan dalam SDGs atau pembangunan 

keberlanjutan, dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan 

mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analysis). 

Beberapa langkah yang bisa dilakukan dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan kata kunci dan strategi pencarian yang tepat untuk mengumpulkan penelitian 

yang berkaitan dengan isu-isu SDGs yang berhubungan dengan aspek lingkungan dari database 

Scopus, tanpa memperhatikan kriteria jurnal Q1 atau Q2. 

2. Proses pemilihan studi yang dilakukan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 

sebelumnya, mengikuti langkah-langkah sesuai alur PRISMA, yaitu: Identifikasi, Penyaringan, 

Penilaian Kelayakan, dan Pemilihan. 

3. Mengekstraksi data yang benar-benar relevan dari penelitian yang dipilih, seperti topik yang 

dibahas, fokus utama penulis, dan tahun penerbitan. 
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4. Menilai tingkat kualitas atau risiko bias pada dua artikel yang diteliti dengan menggunakan 

alat penilaian yang tepat. 

5. Menggabungkan hasil dari dua penelitian yang sudah dipilih, dengan cara menjelaskan 

secara ringkas atau berbentuk cerita tentang temuan-temuan utama yang diperoleh dari kedua 

penelitian tersebut. 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut di atas, tinjauan literatur secara sistematis bisa 

dilakukan dengan cara yang lebih lengkap, jelas, dan terorganisir, kita akan mengupas serta 

menggabungkan berbagai bukti penelitian yang telah ada sebelumnya mengenai keberlanjutan 

dalam konteks dimensi lingkungan. Pendekatan PRISMA dapat membantu dalam 

menggambarkan proses dan hasil dari tinjauan literatur secara jelas dan terstruktur (Page et al., 

2021). 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil pencarian literature dengan pengolahan artikel melalui pendekatan 

metode PRISMA terdapat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Metode PRISMA 

Sumber: Penulis (2026) 

Tahap Identifikasi (Identification): Pencarian awal menghasilkan total 117 artikel yang 

berkaitan dengan keberlanjutan dengan topik Dimensi lingkungan. Melalui pencarian 

alternatif, ditemukan total 96 catatan tambahan, yang bersumber dari 16 situs web   dan 80 

pencarian sitasi. Sebelum memasuki tahap penyaringan (screening), sebanyak 88 artikel 
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dihapus dengan rincian 55 catatan duplikat, 22 catatan otomatis dikeluarkan oleh sistem 

(automation tools), dan 11 catatan dihapus karena alasan lainnya, sedangkan dari organisasi 

tidak ditemukan artikel lain. Tahap Penyaringan (Screening): Dari sisa artikel yang ada, 

sebanyak 7 artikel disaring, di mana 4 catatan dieksklusi. Selanjutnya, terdapat 5 laporan yang 

diupayakan untuk dicari naskah lengkapnya (reports sought for retrieval), namun 3 laporan 

gagal diunduh/diperoleh (reports not retrieved). Tahap Kelayakan (Eligibility): Sebanyak 2 

laporan ditinjau kelayakannya secara mendalam (reports assessed for eligibility). Berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, tidak ada laporan yang dikeluarkan pada tahap ini (Reason 1, 2, 

dan 3 = NA/Kosong). Sehingga, 2 studi memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam analisis 

review. Sedangkan artikel yang berasal dari metode lain tidak ada yang memenuhi syarat.  
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Tabel 1. Artikel Yang Lolos Seleksi Berdasarkan Kriteria 

     Hasil dari kedua artikel tersebut juga bisa dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

No (Autors,Years) Title Journal Citation
Journal 

Rank 
Method

1
Ershan Du et al., 

2025

Toward greenhouse 

gas neutrality: 

China's post-2030 

transition pathway 

and policy

Elsevier;Environ

mental Science 

and 

Ecotechnology

1 Q1

Penelitian ini 

menggunakan kerangka 

kerja pemodelan 

terintegrasi multi-model 

dalam menganalisis jalur 

transisi teknologi dan 

sosial-ekonomi China 

menuju netralitas gas 

rumah kaca (GRK) pada 

tahun 2060. Metode ini 

melibatkan analisis 

skenario komparatif 

antara netralitas CO2 

dan GRK, serta 

merancang tiga fase 

strategis pasca-2030 

yang mengintegrasikan 

elektrifikasi sektoral 

dengan teknologi 

penyerapan karbon

2 Bibri et al., 2023

Smarter eco-cities 

and their leading-

edge artificial 

intelligence of 

things solutions for 

environmental 

sustainability: A 

comprehensive 

systematic review

Elsevier;Environ

mental Science 

and 

Ecotechnology

739 Q1

Penelitian ini 

menggunakan metode 

tinjauan sistematis yang 

komprehensif  untuk 

menganalisis literatur 

ilmiah secara terstruktur. 

Pendekatan ini 

menggabungkan sintesis 

konfiguratif, agregatif, 

dan naratif untuk 

memetakan model 

perkotaan serta 

mengintegrasikan solusi 

teknologi AIoT. Melalui 

metode tersebut, studi 

mengeksplorasi 

hubungan antara 

paradigma urbanism dan 

solusi lingkungan 

berbasis teknologi untuk 

keberlanjutan ekologis. 

Temuan menyoroti peran 

kunci AIoT dalam 

efisiensi sumber daya 

kota
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Artikel pada Jurnal Pertama “Toward greenhouse gas neutrality: China's post-2030 

transition pathway and policy” berfokus pada ranah makro melalui kebijakan dan peta jalan 

transisi struktural di tingkat nasional (studi kasus Tiongkok). Substansinya  adalah mitigasi 

perubahan iklim jangka panjang pasca-2030 dengan target eliminasi 100% emisi \(CO_{2}\) 

sektor energi, serta pemangkasan emisi non-\(CO_{2}\) sebesar 60%, selain itu juga  

peningkatan kapasitas penyerapan karbon guna mencapai netralitas gas rumah kaca (GRK) 

penuh pada 2060. Sedangkan Artikel Jurnal kedua dengan judul “Smarter eco-cities and their 

leading-edge artificial intelligence of things solutions for environmental sustainability: A 

comprehensive systematic review” berfokus pada skala mikro-meso melalui penerapan 

teknologi mutakhir di kawasan urban secara umum. Artikel tinjauan sistematis ini menyoroti 

peran Artificial Intelligence of Things (AIoT) sebagai suatu solusi operasional instan untuk 

mengoptimalkan efisiensi energi, manajemen limbah pintar, dan konservasi ekologi real-time 

di area perkotaan. Namun, studi ini juga mengkritisi tingginya konsumsi energi dari 

infrastruktur AIoT itu sendiri sehingga menjadi ironi dan dilema tersendiri. 

 

DISKUSI 

     Sinergi antara kebijakan makro dan solusi teknologi digital tingkat lanjut, seperti Artificial 

Intelligence of Things (AIoT), merupakan kunci mencapai target netralitas karbon pasca-2030. 

Sementara strategi makro menuntut dekarbonisasi industri berat dan transformasi energi, solusi 

AIoT di smarter eco-cities menyediakan alat pemantauan dan optimalisasi energi secara real-

time untuk memitigasi biaya transisi. Integrasi antara regulasi top-down dan inovasi bottom-

No (Autors,Years) Title Journal 

1
Ershan Du et al., 

2025

Toward greenhouse 

gas neutrality: 

China's post-2030 

transition pathway 

and policy

Elsevier;Environ

mental Science 

and 

Ecotechnology

2 Bibri et al., 2023

Smarter eco-cities 

and their leading-

edge artificial 

intelligence of 

things solutions for 

environmental 

sustainability: A 

comprehensive 

systematic review

Elsevier;Environ

mental Science 

and 

Ecotechnology

Result 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mencapai netralitas gas 

rumah kaca (GRK) China pada 2060 membutuhkan upaya 

melampaui netralitas karbon, mencakup eliminasi 100% emisi 

\(CO_{2}\) energi, pengurangan 60% emisi non-\(CO_{2}\), 

dan penangkapan karbon 1,9 gigaton. Strategi ini menuntut 

penurunan total emisi 15% pada 2035 dan 85% pada 2050, 

yang memerlukan kebijakan jangka menengah yang kuat untuk 

menjembatani target tersebut

Tinjauan sistematis dalam jurnal ini menyimpulkan bahwa 

konvergensi Artificial Intelligence of Things (AIoT) berpotensi 

meningkatkan efisiensi lingkungan secara signifikan di 

perkotaan. Solusi canggih AIoT terbukti efektif dalam 

memproses data real-time untuk optimalisasi energi dan 

pengelolaan limbah. Meskipun demikian, penelitian menyoroti 

tantangan teknis, regulasi, dan etika, serta perlunya mengatasi 

konsumsi energi infrastruktur AIoT untuk keberlanjutan sejati.
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up ini menjadi strategi efektif untuk menjamin keberlanjutan lingkungan jangka panjang. 

Kebijakan yang diambil semestinya tidak parsial namun secara komprehensif sehingga akan 

berdampak terhadap hasil yang optimal agar sejalan dengan cepatnya potensi kerusakan 

lingkungan. 

     Sintesis penelitian menunjukkan bahwa pencapaian netralitas karbon memerlukan integrasi 

antara kebijakan transisi energi makro sebagaimana difokuskan dalam peta jalan China pasca-

2030 dengan solusi teknologi mikro berbasis Artificial Intelligence of Things (AIoT) di 

kawasan perkotaan. Sinergi dari dua kebijakan ini menjembatani target dekarbonisasi nasional 

dengan efisiensi operasional real-time di perkotaan yang menjadi target, meskipun masih 

memerlukan penanganan terhadap tantangan standardisasi data dan investasi teknologi, serta 

pengelolaan sumber daya secara holistik untuk mencapai keberlanjutan yang terukur sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 

     Penelitian menunjukkan bahwa tercapainya target netralitas karbon China pada tahun 2060 

memerlukan transformasi teknologi yang berlangsung di berbagai sektor secara cepat, 

termasuk pengembangan metode penangkapan karbon yang lebih luas dan target transisi pasca-

2030 yang ketat. Sementara itu, integrasi Artificial Intelligence of Things (AIoT) di perkotaan 

bisa meningkatkan efisiensi secara lingkungan, tetapi membutuhkan pengelolaan penggunaan 

energi infrastruktur digital agar tetap berkelanjutan. Menurut Kusmiati et al. (2023) 

mengusulkan strategi pengelolaan lingkungan yang menggunakan teknologi, misalnya sistem 

transportasi umum ramah lingkungan, sistem pemantauan udara berbasis IoT, serta 

penggunaan energi terbarukan dapat memberikan dampak nyata bagi lingkungan perkotaan dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, kota pintar dapat berhasil jika ada kerja sama yang 

baik antara aspek sosial, ekologis, dan aspek lainnya dan teknologi dilakukan secara 

menyeluruh dengan komitmen yang kuat berdasarkan kebijakan yang baik pula. 

 

REKOMENDASI  

     Penelitian selanjutnya disarankan untuk penelitian “Toward greenhouse gas neutrality: 

China's post-2030 transition pathway and policy” adalah mengembangkan analisis yang lebih 

komprehensif mengenai ketidakpastian pencapaian target netralitas gas rumah kaca melalui 

integrasi aspek teknologi, ekonomi, dan sosial. Selain itu, evaluasi efektivitas kebijakan pada 

tingkat regional dan kajian terkait penerapan teknologi emisi negatif dan mekanisme pasar 

karbon perlu dilakukan guna menghasilkan strategi dekarbonisasi yang lebih efektif, adaptif, 
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dan berkelanjutan. Sedangkan untuk penelitian pada artikel kedua “Smarter eco-cities and their 

leading-edge artificial intelligence of things solutions for environmental sustainability: A 

comprehensive systematic review” Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

implementasi solusi Artificial Intelligence of Things (AIoT) pada eco-city dalam konteks nyata 

melalui pendekatan empiris dan longitudinal. Selain dari itu, perlu juga untuk dilakukan kajian 

mengenai integrasi AIoT dengan teknologi digital lainnya, seperti digital twin dan blockchain, 

serta evaluasi terhadap aspek keamanan data, privasi, dan penerimaan masyarakat. Seperti 

diketahui bersama bahwa Blockchain juga saat ini memiliki perkembangan yang cukup 

signifikan, sehingga penelitian yang berfokus pada negara berkembang juga diperlukan untuk 

memahami tantangan implementasi, kesiapan infrastruktur, dan strategi pengembangan eco-

city yang berkelanjutan dan inklusif sesuai dengan perkembangan teknologi informasi. 
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